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ABSTRACT 

This community service activity aims to improve teachers' ability to develop 
students' literacy skills through the application of engaging and Islamic-based 
learning methods. The background to this activity is the limited variety of learning 
methods used by teachers, particularly in fostering students' interest in reading and 
writing to be more creative and imaginative, as well as the need for an approach 
that can instill Islamic moral values contextually. The activity's implementation 
method is carried out through four main stages: (1) preparation and coordination 
with the madrasah, (2) delivery of theoretical material on the concept and 
implementation of the Islamic storytelling method, (3) practical application of the 
method in Islamic storytelling activities, and (4) evaluation of training results. The 
activity participants consisted of 20 MI Diniyyah Putri teachers who actively 
participated in the three-day activity. The results of the activity showed that the 
teachers gained increased knowledge and skills in applying the Islamic storytelling 
method as a means to enhance students' creativity and imagination. In addition, 
teachers were also able to develop creative ideas in designing more interactive and 
meaningful learning. Through this activity, it is hoped that students' creativity will 
increase along with the strengthening of Islamic character values in learning at the 
madrasah.  
 
Keywords: Islamic Story Method, Reading and Writing Literacy, Elementary School 
Teachers 

ABSTRAK 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengembangkan keterampilan literasi siswa melalui 

penerapan metode pembelajaran yang menarik dan bernilai Islami. Latar belakang 

kegiatan ini adalah masih terbatasnya variasi metode pembelajaran yang digunakan 

guru, khususnya dalam membangun minat membaca dan menulis siswa agar lebih 

kreatif dan imajinatif, serta perlunya pendekatan yang mampu menanamkan nilai-

nilai moral Islami secara kontekstual. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 
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melalui empat tahapan utama, yaitu: (1) tahap persiapan dan koordinasi dengan 

pihak madrasah, (2) penyampaian materi teoritis tentang konsep dan implementasi 

metode cerita Islami, (3) praktik penerapan metode dalam kegiatan metode cerita 

islami, serta (4) evaluasi hasil pelatihan. Peserta kegiatan terdiri dari 20 guru MI 

Diniyyah Putri yang mengikuti kegiatan secara aktif selama tiga hari. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa para guru memperoleh peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menerapkan metode cerita Islami sebagai sarana untuk 

meningkatkan kreatifitas dan imajinasi siswa. Selain itu, guru juga mampu 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam mengemas pembelajaran yang lebih 

interaktif dan bermakna. Melalui kegiatan ini, diharapkan kemampuan kreatifitas 

siswa dapat meningkat seiring dengan penguatan nilai-nilai karakter Islami dalam 

pembelajaran di madrasah. 

Kata Kunci: Metode Cerita Islami, Literasi Membaca dan Menulis, Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki posisi strategis 

dalam membentuk dasar kemampuan akademik dan karakter peserta didik (Zuhriy, 

2011). Pada tahap ini kemampuan literasi membaca dan menulis menjadi pondasi 

utama yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam mempelajari pelajaran 

karena literasi merupakan kemampuan untuk mengolah dan memahami infromasi 

saat melakukan proses membaca dan menulis, (Najicha, 2025; Singgih dkk., 2024) 

dimana literasi adalah kemampuan dasar yang perlu dikuasai manusia sejak dini 

sebagai bekal untuk menyerap informasi dari berbagai sumber (Caswita, 2019). 

Minimnya literasi siswa juga menjadi salah satu hambatan dikarenakan kurangnya 

motivasi ataupun kurang menarik minat siswa untuk membaca (Nugroho dkk., 

2024). 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa 

sekolah dasar dan madrasah masih tergolong rendah. Hasil Asesmen Nasional 

(Kemendikbud, 2023) memperlihatkan bahwa banyak siswa MI belum mampu 

memahami bacaan sederhana dan menulis dengan struktur kalimat yang baik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti rendahnya minat baca, keterbatasan bahan bacaan yang menarik, 

dan metode pembelajaran yang monoton (Munawaroh & Khoiri, 2025). Di sisi lain, 
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guru sebagai pelaku utama pendidikan belum sepenuhnya mampu mengembangkan 

strategi pembelajaran literasi yang kontekstual dan menyenangkan bagi siswa 

(Desrianti dkk., 2021). 

Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, MI Diniyyah Putri memiliki 

tanggung jawab bukan hanya mencerdaskan siswa secara intelektual, tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas mereka. Salah satu pendekatan yang sejalan 

dengan nilai-nilai Islam dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi adalah 

metode cerita Islami. Cerita atau kisah merupakan sarana pendidikan yang sangat 

dikenal dalam tradisi Islam (Mustaghfiroh & Mustaqim, 2014). Al-Qur’an sendiri 

menggunakan kisah sebagai media penyampaian nilai, sebagaimana dalam QS. 

Yusuf ayat 111 disebutkan bahwa kisah para nabi dan umat terdahulu mengandung 

pelajaran bagi orang yang berakal. Artinya, metode bercerita memiliki kekuatan 

pedagogis dalam menyentuh emosi, menanamkan nilai moral, sekaligus 

memperkaya bahasa dan daya imajinasi anak (Suriyanti dkk., 2024).  

Melalui metode cerita Islami, guru dapat mengintegrasikan kegiatan 

membaca dan menulis dengan nilai-nilai keislaman (Munawaroh & F, 2023). 

Misalnya, siswa diajak membaca kisah teladan seperti kejujuran Nabi Muhammad 

SAW, kesabaran Nabi Ayub, atau kecerdasan Nabi Yusuf. Setelah membaca, siswa 

dapat diminta menulis kembali inti cerita dengan bahasa mereka sendiri atau 

menulis refleksi tentang makna kisah tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Waroh, 2022). Aktivitas seperti ini akan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, memperluas kosakata, sekaligus menanamkan nilai-

nilai moral Islami dalam diri mereka (Jubaedah dkk., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Diniyyah Putri, sebagian guru masih 

menghadapi kendala dalam mengembangkan metode cerita Islami secara 

sistematis. Guru belum terbiasa menyusun naskah cerita Islami yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, belum mengetahui cara mengaitkan cerita dengan 

tujuan pembelajaran literasi, dan belum memiliki media pembelajaran yang 

mendukung kegiatan bercerita. Akibatnya, kegiatan literasi di kelas cenderung 

bersifat rutinitas dan kurang menarik bagi siswa. Di sinilah pentingnya diadakan 
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kegiatan pelatihan bagi guru untuk memperkuat kemampuan mereka dalam 

menerapkan metode cerita Islami. 

Pelatihan ini bertujuan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

praktik langsung kepada guru MI Diniyyah Putri dalam mengembangkan bahan ajar 

dan strategi pembelajaran berbasis cerita Islami. Melalui kegiatan ini, guru akan 

dilatih bagaimana memilih kisah Islami yang sesuai usia anak, menulis ulang cerita 

dalam bentuk sederhana, menyampaikan dengan teknik bercerita yang menarik, 

serta mengintegrasikannya ke dalam kegiatan membaca dan menulis. Dengan 

demikian, guru dapat berperan sebagai fasilitator yang mampu menumbuhkan 

semangat literasi sekaligus membentuk karakter siswa. 

Selain berorientasi pada peningkatan kemampuan guru, (Munawaroh & F, 

2023) kegiatan ini juga mendukung gerakan Madrasah Literasi Islami yang menjadi 

bagian dari kebijakan Kementerian Agama dalam memperkuat literasi berbasis 

nilai-nilai keagamaan. Melalui kegiatan PKM ini diharapkan muncul budaya literasi 

yang berkelanjutan di MI Diniyyah Putri, di mana siswa tidak hanya gemar 

membaca dan menulis, tetapi juga memahami nilai-nilai moral dan spiritual yang 

terkandung di dalam setiap kisah. Dengan demikian, pelatihan metode cerita Islami 

ini tidak hanya berfungsi sebagai peningkatan kapasitas guru, tetapi juga sebagai 

langkah nyata dalam membentuk generasi yang cerdas, berakhlak, dan mencintai 

ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan situasi tersebut, jelas bahwa terdapat kebutuhan mendesak 

untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada guru-guru di MI Diniyyah Putri 

mengenai pelatihan metode cerita islami untuk meningkatkan literasi membaca dan 

menulis siswa.  Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

guru tentang manfaat dan cara penggunaan metode dalam pembelajaran yang tepat. 

Pelatihan yang dilaksanakan akan berfokus pada penerapan metode cerita Islami 

dalam kegiatan pembelajaran, mencakup cara mengembangkan dan 

mengintegrasikan kisah-kisah Islami ke dalam rencana pembelajaran, teknik 

penyusunan cerita yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, serta strategi 

penyampaian yang mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan.  Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru dapat lebih percaya 
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diri dan terampil dalam menggunakan metode cerita Islami, sehingga mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, meningkatkan minat baca, serta 

menumbuhkan kemampuan menulis siswa secara kreatif dan bernilai moral. 

Pelatihan metode cerita Islami di MI Diniyyah Putri diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam pengembangan literasi membaca dan menulis siswa. Melalui 

pelatihan ini, para guru akan memperoleh keterampilan dalam mengemas 

pembelajaran yang menarik dengan menggunakan pendekatan cerita Islami yang 

sesuai dengan usia dan karakteristik peserta didik. Penerapan metode ini diyakini 

mampu menumbuhkan minat baca dan motivasi menulis siswa, karena cerita Islami 

tidak hanya menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran di 

kalangan guru mengenai pentingnya inovasi metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dengan memahami teknik dan strategi 

penyampaian cerita Islami yang efektif, guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif dan inspiratif (Gunawan, 2023). Dalam jangka panjang, 

penerapan metode ini diharapkan dapat memperkaya proses pembelajaran di MI 

Diniyyah Putri, tidak hanya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi 

juga pada pelajaran lain yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islami. 

Secara umum, hasil analisis situasi menunjukkan bahwa MI Diniyyah Putri 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan pembelajaran berbasis literasi 

melalui pendekatan cerita Islami. Namun, keterbatasan pengetahuan guru 

mengenai teknik bercerita yang efektif dan minimnya penggunaan metode inovatif 

masih menjadi tantangan utama (Khoiri dkk., 2024). Oleh karena itu, pelatihan ini 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menerapkan metode cerita Islami yang kreatif, sehingga mampu membangkitkan 

minat baca dan menulis siswa serta memperkuat karakter Islami dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. 
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METODE PELAKSANAAN 

Realisasi pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan Pelatihan Metode Cerita Islami 

bagi guru-guru MI Diniyyah Putri. Kegiatan ini dirancang sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan 

kemampuan literasi membaca dan menulis siswa melalui pendekatan cerita 

Islami yang menyenangkan dan bernilai pendidikan moral (Dewi dkk., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi dan wawancara 

awal yang dilakukan oleh tim pengabdian bersama pihak sekolah. Dalam tahap 

ini, tim berdiskusi dengan guru-guru MI Diniyyah Putri guna mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

membangun minat siswa terhadap kegiatan membaca dan menulis yang 

bernuansa Islami. Dari hasil diskusi bersama guru, ditemukan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan selama ini masih bersifat konvensional dan 

belum sepenuhnya mampu menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, tim 

pengabdian memandang perlu adanya pelatihan yang berfokus pada metode 

pembelajaran kreatif dan kontekstual berbasis nilai-nilai Islam. 

Setelah proses identifikasi selesai, tim kemudian melakukan koordinasi 

dan perizinan dengan Kepala Madrasah untuk menentukan jadwal serta 

peserta kegiatan. Berdasarkan hasil kesepakatan, kegiatan pelatihan 

dilaksanakan selama tiga hari di lingkungan MI Diniyyah Putri dengan 

melibatkan seluruh guru madrasah. Kegiatan ini dipandu oleh Ibu Munawaroh, 

M.Pd.I selaku ketua pelaksana pengabdian kepada masyarakat, serta 

menghadirkan Ustadz Asif Abdullah, Lc., M.Pd. sebagai narasumber utama 

yang memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan Islam dan metode 

pembelajaran kreatif. 

Kegiatan pelatihan dimulai dengan pemaparan materi teoritis mengenai 

konsep dasar metode cerita Islami dan relevansinya dalam meningkatkan 

literasi membaca dan menulis siswa. Ustadz Asif Abdullah, Lc., M.Pd. 

menjelaskan pentingnya mengaitkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan bercerita 

agar siswa tidak hanya memahami isi bacaan, tetapi juga menginternalisasi 
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pesan moral yang terkandung di dalamnya (Rahmawati dkk., 2025). 

Selanjutnya, Ibu Munawaroh, M.Pd.I memberikan penjelasan terkait strategi 

penerapan metode cerita Islami di kelas, termasuk langkah-langkah 

merancang kegiatan membaca dan menulis yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa madrasah ibtidaiyah. 

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan 

pelatihan praktik, di mana para guru berkesempatan merancang dan 

mempresentasikan contoh kegiatan pembelajaran berbasis cerita Islami. 

Dalam sesi ini, peserta pelatihan  turut aktif berpartisipasi dengan menyusun 

cerita pendek Islami yang berisi pesan moral dan mengaitkannya dengan 

kegiatan menulis reflektif bagi siswa. Kegiatan berlangsung dengan antusias 

dan disertai diskusi interaktif antara narasumber dan peserta mengenai teknik 

penceritaan yang efektif dan cara menghidupkan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

 

Gambar I Kegiatan Pelatihan 
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Gambar II Materi Pelatihan 

Sebagai penutup kegiatan, tim pengabdian melaksanakan tahap 

evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan. Evaluasi ini mencakup penilaian 

terhadap peningkatan pemahaman guru, efektivitas pelatihan, serta umpan 

balik dari peserta terkait pelaksanaan kegiatan (Efendi, 2021). Berdasarkan 

hasil evaluasi, para guru menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan 

inspirasi baru dalam pembelajaran dan menambah wawasan mereka tentang 

cara mengembangkan literasi siswa melalui pendekatan cerita Islami. Saran 

dan masukan yang juga akan dijadikan acuan untuk penyempurnaan kegiatan 

pengabdian berikutnya agar manfaatnya dapat semakin luas dan 

berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pelatihan Metode Cerita Islami yang dilaksanakan selama tiga hari 

di MI Diniyyah Putri berlangsung dengan baik dan mendapat sambutan yang sangat 

positif dari para guru peserta. Antusiasme peserta terlihat sejak awal hingga akhir 

kegiatan, baik pada sesi pemaparan materi maupun praktik penerapan metode 



83 

 

cerita Islami. Selama pelatihan, para guru menunjukkan semangat tinggi untuk 

memahami dan mencoba menerapkan pendekatan pembelajaran baru yang lebih 

kreatif dan kontekstual dalam meningkatkan literasi membaca dan menulis siswa. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam memahami konsep serta penerapan metode cerita Islami 

di kelas. Para guru mampu merancang kegiatan pembelajaran berbasis cerita Islami 

yang tidak hanya menumbuhkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam setiap kegiatan membaca dan 

menulis. Dalam sesi praktik, peserta tampak aktif menyusun ide cerita, menentukan 

pesan moral yang relevan, serta mengembangkan langkah-langkah pembelajaran 

yang menarik bagi siswa madrasah ibtidaiyah. 

Selain peningkatan dalam aspek metodologis, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif terhadap sikap dan kepercayaan diri guru dalam mengajar. Mereka 

merasa lebih siap dan termotivasi untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di MI 

Diniyyah Putri. Para guru juga menunjukkan kemampuan kolaboratif yang baik 

dalam berbagi pengalaman dan ide selama pelatihan berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Pelatihan Metode Cerita Islami terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru serta memperkuat upaya peningkatan literasi membaca 

dan menulis siswa. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dikembangkan dan 

diterapkan secara berkelanjutan agar nilai-nilai pendidikan Islam dapat terintegrasi 

secara lebih kuat dalam proses pembelajaran di madrasah. 

Tahap akhir dari kegiatan Pelatihan Metode Cerita Islami untuk 

Meningkatkan Literasi Membaca dan Menulis Siswa bagi Guru MI Diniyyah Putri 

adalah pelaksanaan evaluasi. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan kegiatan, tingkat pemahaman peserta, serta dampak yang dihasilkan 

terhadap peningkatan kompetensi guru dalam penerapan metode cerita Islami di 

kelas. 
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Proses evaluasi dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah 

evaluasi pra-kegiatan, yang meliputi identifikasi permasalahan pembelajaran di MI 

Diniyyah Putri serta analisis kebutuhan guru terhadap metode pembelajaran yang 

lebih kreatif dan kontekstual. Hasil dari tahap ini menjadi dasar penyusunan 

rancangan kegiatan pelatihan agar sesuai dengan kondisi nyata di madrasah. 

Tahap kedua merupakan evaluasi selama kegiatan berlangsung, yang 

berfokus pada kelancaran pelaksanaan pelatihan, efektivitas penyampaian materi, 

serta interaksi antara narasumber dan peserta. Dalam tahap ini, tim pelaksana 

memastikan agar setiap guru dapat mengikuti kegiatan dengan aktif, memahami 

konsep metode cerita Islami, dan terlibat secara langsung dalam diskusi maupun 

praktik penerapan metode tersebut. 

Tahap ketiga adalah evaluasi pasca-kegiatan, yang bertujuan menilai sejauh 

mana peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan guru dalam 

menerapkan metode cerita Islami dalam pembelajaran membaca dan menulis di 

kelas. Setelah kegiatan pelatihan berakhir, para guru diminta untuk melakukan 

simulasi pembelajaran menggunakan metode cerita Islami. Dalam sesi ini, dilakukan 

penilaian terhadap aspek kreativitas, relevansi nilai-nilai Islami dalam cerita, serta 

kemampuan guru mengelola kelas secara interaktif. 

Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap respon siswa ketika guru 

mulai menerapkan metode cerita Islami dalam pembelajaran. Observasi ini 

bertujuan untuk melihat tingkat antusiasme, partisipasi, dan motivasi siswa selama 

proses belajar berlangsung. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini ditandai dengan 

meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan metode cerita Islami secara 

efektif, serta adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

membaca dan menulis di kelas. Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif bagi guru dan siswa MI Diniyyah 

Putri, baik dari segi kualitas pembelajaran maupun penguatan nilai-nilai keislaman 

dalam pendidikan dasar (Azhari. M, 2022). 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan Pelatihan Metode 

Cerita Islami untuk Meningkatkan Literasi Membaca dan Menulis Siswa bagi Guru 

MI Diniyyah Putri, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak 

positif yang nyata terhadap peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dan bermakna. Pelatihan ini tidak hanya 

memperkenalkan teori mengenai penerapan metode cerita Islami, tetapi juga 

memberikan contoh praktik yang dapat langsung diimplementasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

 Kegiatan ini merupakan wujud nyata dari pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, di 

mana para dosen dan mahasiswa berkontribusi dalam peningkatan mutu 

pendidikan di tingkat madrasah. Melalui pelatihan ini, para guru mendapatkan 

pemahaman baru tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam 

kegiatan literasi membaca dan menulis siswa secara menyenangkan dan 

kontekstual. 

 Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat terus dikembangkan oleh para guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah, sehingga mampu menumbuhkan minat baca, 

keterampilan menulis, serta penguatan karakter religius siswa. Dengan penerapan 

metode cerita Islami secara berkelanjutan, kualitas proses pembelajaran di MI 

Diniyyah Putri diharapkan semakin meningkat dan menjadi inspirasi bagi lembaga 

pendidikan lainnya untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam membangun 

generasi literat dan berakhlak mulia. 
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